


Mengapa Kita Belajar
Sosiologi?

Pertanyaan Pemantik: PernahkRah Ramu berpikir kenapa ad

tren citayam fashion weeR, kenapa remaja sukRa nongkrong,
atau bagaimana sebuah hoax bisa viral?
Jawaban: Semua itu terjadi bukan Rebetulan. Ada pola, aturan
tidaR tertulis, dan interaksi yang membentuknya. ltulah yang

dipelajari dalam Sosiologi!
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Asal-Usul Nama
Sosiologi jj

Secara Bahasa (Etimologi): jj -

Socius (Bahasa Latin) = Teman, Rawan, atau masyarakat.
Logos (Bahasa Yunani) = Ilmu atau bicara.
Arti SingRat: [lmu yang mempelajari tentang masyarakat.
Bapak Sosiologi: Auguste Comte (TokRoh Prancis yang

pertama Rali memakai Rata "Sosiologi” pada tahun 183:
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Sosiologi adalah ilmu nyata (ilmiah), bukan sekRadar gosip atau

tebak-tebakan, Rarena memiliki 4 ciri:
Empiris: BerdasarkRan fakta dan observasi nyata di lapangan,
bukan Rarangan.
Teoretis: Hasil pengamatan disusun menjadi Resimpulan yang
logis dan ilmiah.
Rumulatif: Teori yang ada sekarang adalah hasil perbaikan dan
;;;; penyempurnaan dari teori-teori lama.

Non-Etis: Sosiologi tidak menilai "baik atau buruknya” suatu

o _perilaku, melainkan menjelaskan mengapa perilaku itu terjadi. }
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Apa vang Dikaji dalam

Sosiologi
Fokus utama sosiologi meliputi:

Interaksi Sosial: Hubungan timbal balik antara individu
"""" dengan individu, individu dengan RelompoR, atau
Relompok dengan RelompoR.

Gejala Sosial: Peristiwa-peristiwa yang terjadi di
masyarakat (contoh: perubahan gaya hidup,
Remiskinan, Renakalan remaja).

Nilai dan Norma: Aturan dan hal-hal yang dianggap

o BEER Y penting oleh masyarakat untuk menjaga ketertiban.
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Dua Ronsep Penting Tokoh Sosiologi

Fakta Sosial (Emile Durkheim): Aturan di luar diri Rita
yang sifatnya memaksa.
ontoh: Kewajiban memakRai seragam sekolah atau lampu
merah yang harus dipatuhi.
Tindakan Sosial (Max Weber): TindakRan individu yang
punya makna dan diarahkRan Repada orang lain.

Contoh: Ramu belajar giat demi membahagiakRan orang }
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_tua (ada tujuan sosialnya).




Sungsi Sosiologi untuk FPelajar

Peka terhadap LingRhungan: Membantu Rita memahami
perbedaan suku, agama, dan budaya tanpa prasangka.
BerpikRir Rritis: Tidak mudah percaya berita bohong (hoax) }
Rarena terbiasa melihat data dan fakta sosial.
Problem Solving: Membantu mencari solusi logis jika terjadi |

-

Ronflik di pertemuan atau lingkhungan sekolah.
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